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ABSTRAK 

 

 

Penulis  : Nispawati 

NIM   : 201030033 

Judul Skripsi : Efektivitas Manajemen Peserta Didik di Paud Al-  

Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong 

 

Penelitian ini membahas mengenai Efektivitas Manajemen Peserta Didik di 

Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong. Permasalahan 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana Efektivitas 

Manajemen Peserta Didik di Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi 

Moutong? (2) faktor pendukung dan penghambat Efektivitas Manajemen Peserta 

Didik di Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

Efektivitas manajemen peserta didik. pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan analisis dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya 

maka diadakan pengecekan keabsahan data.   

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa.

 Manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi 

Moutong tidak efektif, hal itu disebabkan karena manajemen peserta didik di PAUD 

Al-Furqan Desa Bolano Utara tidak berdasarkan fungsi-fungsi manajemen.  Faktor 

pendukung manajemen peserta didik di Paud Al-Furqan yaitu adanya kerja sama 

antara pemerintah desa dan pengelola dalam pengembangan sekolah, Adapun faktor 

penghambat manajemen peserta didik yaitu kurangnya minat anak untuk belajar, 

tidak banyaknya pemukiman warga di sekitar sekolah, sarana atau ruang kelas yang 

tidak memadai, dan juga tidak adanya pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berstrata 1.  

Implikasi yang diperoleh pihak sekolah harus memperhatikan dan 

melengkapi hal-hal yang belum lengkap seperti menjalankan proses manajemen 

peserta didik dengan sebaik-baiknya serta memperhatikan pembinaan dan 

pengembangan peserta didik. Kemudian pihak sekolah memperhatikan dan 

melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang akan menunjang kegiatan proses 

pembelajaran dan pembinaan peserta didik dalam menempuh pendidikan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang dianggap penting di kalangan 

masyarakat. demi kemajuan sumber daya manusia untuk bekal dunia maupun 

akhirat. pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan dan kegiatan 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan 

berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dirinya.  

 Mengulas tentang  masalah pendidikan merupakan  masalah yang sangat 

menarik, karena pendidikan selalu mengikuti atau bahkan menentukan perubahan 

dan perkembangan zaman. Di masa-masa yang akan datang peningkatan kualitas 

sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting, karena untuk 

kelangsungan pembangunan yang mengarah pada pembentukan kesejahteraan dan 

peningkatan martabat bangsa di mata internasional dibutuhkan kondisi dan situasi 

yang selalu menunjang tujuan yang diinginkan. Sehingga sumber daya manusia 

yang berkualitas menjadi sorotan utama dalam merubah perilaku dan pribadi setiap 

individu guna penemuan  terhadap tuntutan perkembangan zaman yang relatif cepat 

dan kompetitif. Peningkatan sumber daya manusia bisa ditempuh melalui jalur 

pendidikan formal, karena pendidikan formal telah ditentukan arah dan tujuan serta 

sasaran yang ingin dicapai, dan didukung oleh pendidikan non formal sebagai 

pelengkapnya 
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Pendidikan dipercaya sebagai alat untuk meningkatkan taraf hidup manusia. 

Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki kemampuan atau skil, sikap 

hidup yang baik, sehingga dapat bergaul dengan baik di masyarakat. Pendidikan 

menjadi investasi yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan 

bangsa bermartabat dan individualnya menjadi manusia yang memiliki derajat. 

Pendidikan berperan dalam mengembangkan berbagai potensi peserta didik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Pasal 3: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban  bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi karakter peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang 
Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

 

Perwujudan tujuan tersebut dalam penyelenggaraan pendidikan memerlukan 

pembenahan terhadap sistem pendidikan yang kurang diharapkan. Meningkatkan 

kualitas hasil pendidikan yang dicari dan diupayakan,  sebagai komponen 

pendidikan diantaranya seperti: perbaikan kurikulum, sistem pendidikan, 

manajemen pendidikan, penataan guru,proses belajar mengajar, sarana prasarana, 

tata laksana dan hubungan masyarakat.  Tujuan pendidikan juga dapat tercapai 

dengan pengelolaan siswa yang tepat agar semua program dapat berjalan secara 

efisien dan efektif. Karena manajemen merupakan bagian yang tidak akan 

                                                             
1Repulik Indonesia: “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintahan dan Standar Nasional Pendidikan serta wajib 

belajar”, (Bandung: Citra Umbara, 2 dan 3). 
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terpisahkan dari proses pendidikan pada umumnya,maka tanpa manajemen tidak 

mungkin tercapai tujuan pendidikan 

Manajemen peserta didik adalah layanan yang fokus pada pengaturan, 

pengawasan  dan pelayanan peserta didik di dalam dan di luar kelas. karena melalui 

siswa lembaga pendidikan dapat memajukan perkembangan sekolah melalui 

prestasi. Dalam tercapainya target suatu lembaga pendidikan terhadap peserta 

didiknya tidak lepas dari manajemen peserta didik di lingkungan lembaga 

pendidikan itu sendiri.  menyatukan berbagai kegiatan di bidang kesiswaan, agar 

kegiatan di sekolah dapat terlaksana dengan baik, tertib dan teratur serta tercapainya 

tujuan pendidikan sekolah.2 Manajemen peserta didik merupakan bagian dalam 

pengelolaan PAUD didalam satu bidang operasional. Manajemen peserta didik 

sangat diutamakan untuk keberlangsungan proses belajar mengajar siswa.3 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta didik 

merupakan sarana untuk mengatur peserta didik mulai dari penerimaan, 

pengelompokkan, proses, kelulusan dan menjadi hasil dari suatu pendidikan. 

Pengelompokkan atau Grouping sebagai salah satu bagian dari manajemen 

peserta didik yaitu berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Karakteristik 

demikian perlu digolongkan, agar mereka berada dalam kondisi yang sama. Adanya 

kondisi yang sama memudahkan pemberian layanan yang sama. Oleh 

                                                             
2Vivi Anggraini, “Manajemen Kesiswaan Dalam Pembentukan Prestasi Akadmik dan Non 

Akademik Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021). 33 
3Putri Mutia, “Manajemen peserta didik Terhadap Hasil Belajar” Riset Tindakan 

Indonesia 6, no. 2 (2021). 120. 
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karena itu pengelompokkan (grouping) ini lazim dengan istilah 

pengklasifikasian  (clasification) Pengelompokkan peserta didik dilakukan 

terutama bagi peserta didik yang baru diterima dalam kegiatan penerimaan peserta 

didik baru tujuannya agar program kegiatan belajar bisa berlangsungdengan sebaik 

baiknya.4   

Menurut Doddy Hendro Wibowo, pengelompokkan peserta didik yang 
didasarkan atas kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik melahirkan 
pemikiran penempatan pada kelompok yang sama sementara perbedaan-
perbedaan yang ada melahirkan pemikiran pengelompokkan pada kelompok 
yang berbeda. Pengelompokkan peserta didik sebagai bagian dari manajemen 
kelas, apabila dapat dijalankan dengan baik maka akan dapat menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menguntungkan, dan merupakan tindakan koreksi 
terhadap tingkah laku menyimpang yang dapat mengganggu kondisi optimal 
dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung.5 

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2021 Tentang penerimaan peserta 

didik baru pada Taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan Dalam Pasal 1 ayat 1 

yang menjelaskan 

Taman kanak-kanak yang disingkat TK adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai 
dengan 6 tahun. dan juga Dijelaskan pada pasal 3 tentang persyaratan 
menjelaskan calon peserta didik baru TK harus memenuhi persyaratan usia  
Paling rendah 4 tahun dan paling tinggi 5 tahun Untuk kelompok A, dan 
paling rendah 5 tahun dan paling tinnggi 6 tahun untuk kelompok B.6

                                                             
4Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen Dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2004), 34. 
5Doddy Hendro Wibowo, “Penerapan Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Prestasi di 

jenjang Sekolah Dasar “, Jurnal psikologi Undip 14, No. 2  (Oktober 2015): 148. 
6Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 1 tahun 2021 Tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, Dan Sekolah Menengah Kejuruan” (Jakarta : Liberty, 2021), 5. 
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Dapat dipahami manajemen peserta didik dapat meningkatkan prestasi 

peserta didik,  juga sangat berpengaruh dan diperlukan oleh peserta didik. agar 

peserta didik mendapatkan pelayanan dan kebutuhan pengembangan yang sesuai 

dengan tujuan dan perencanaan sehingga akan menghasilkan prestasi yang di 

inginkan. 

Hasil Observasi Awal Peneliti Menunjukkan adanya kesenjangan  pada 

PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kecamatan Bolano, yaitu tidak melakukan 

pengelompokkan berdasarkan usia peserta didik 

 Pemaparan di atas menunjukkan bahwa, perlu di ketahui seberapa 

efektivkah manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara 

Kabupaten Parigi Moutong. Sehingga penelitian ini penting karena memberikan 

informasi yang ada di sekolah tersebut, Di harapkan penelitian ini dapat 

mengungkapkan fakta-fakta baru di balik pelaksanaan manajemen peserta didik dan 

hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai rujukan PAUD Al-Furqan 

khusunya, maupun sekolah-sekolah lain yang sejenisnya. Penelitian ini bertujuan 

mendapatkan data atau fakta yang tepat dan dapat dipercaya tentang keefektivan 

manajemen peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan mengangkat judul “Efektivitas Manajemen 

Peserta Didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi 

Moutong” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam pembahasan penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efektivitas manajemen peserta didik di PAUD Al Furqan Desa 

Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong?  

2.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat efektivitas manajemen peserta 

didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong?   

C. Tujuan Dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin peneliti 

capai dalam penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui efektivitas manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan 

Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong 

b. Untuk mengetahui  Apa saja faktor pendukung dan penghambat efektivitas 

manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten 

Parigi Moutong 

2. Kegunaan Penelitian :    

Sedangkan Kegunaan  penelitian dalam penulisan proposal ini 

dimaksudkan agar dapat memberikan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sebagai 

sumber referensi dan perbendaharaan keilmuan kaitannya dengan 

Efektivitas
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Manajemen Peserta Didik di PAUD, khususnya PAUD  Al-Furqan di Desa bolano 

Utara Kabupaten Parigi Moutong. 

b. Secara praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Pembaca 

mengenai Efektivitas Manajemen Peserta Didik PAUD khususnya di 

kabupaten parigi moutong dan umumnya di sekolah Paud lainnya. 

2) Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, sikap dan 

kemampuan dalam pengeloaan peserta didik di sekolah. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi mengenai Efektivitas 

Manajemen Peserta Didik yang berlangsung di sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan 

D.  Penegasan Istilah  

Dalam rangka memudahkan dan menghindari adanya kekeliruan, maka 

penulis akan mengemukakakan beberapa arti kata yang terdapat dalam  judul ini 

yaitu “Efektivitas Manajemen Peserta Didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano 

Utara Kabupaten Parigi Moutong. Adapun kata yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:  

1. Efektivitas   

Kata efektif yang kita pakai di Indonesia merupakan padanan dari kata 

bahasa Inggris yaitu dari kata “effective” arti dari kata ini yakni berhasil atau 
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sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.7 Sedangkan Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas memepunyai beberapa pengertian 

yaitu, akibatnya, pengaruh, kesan, manjur, dan dapat membawa hasil.8    

2. Manajemen Peserta Didik   

Manajemen peserta didik adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan penerimaan peserta didik baru, 

pelaksanaan tes penerimaan peserta didik baru, penempatan dan pembagian 

kelas, kegiatan kegiatan peserta didik, motivasi dan upaya peningkatan kualitas 

lulusan dan sebagainya.9  

Menurut undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 dinyatakan bahwa “Peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.10 

E.  Garis-garis Besar Isi  

Proposal ini menggambarkan bagaimana Peneliti dalam menyusun 

Karya Tulis Ilmiah dengan menampilkan Garis-Garis besar isi yang terdiri dari

BAB 1, Pendahuluan, Pada bab ini dijelaskan beberapa hal yang menjadi 

penyebab diangkatnya judul ini. Hal tersebut bisa dilihat pada latar 

                                                             
7Jhon M Echoles, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1975),260. 
8Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 284. 
9Mulyono, Manajemen administrasi dan organisasi pendidikan, (Yogyakarta : Ar-ruz 

Media, 2016), 8. 
10Republik Indonesia: “Undang-Undang Nomor 20  Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Dalam Ditjen Pendidikan Islam DEPAG RI, Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan”, (Jakarta: 2006), 5. 
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belakang, rumusan masalah, kemudian tujuan dan manfaat, penelitian 

yang membahas tentang “Efektivitas Manajemen Peserta Didik di PAUD Al-

Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong’’. 

BAB II, Pada bab ini memuat kajian pustaka sebagai landasan teoritis 

penelitian, yang terdiri dari penelitian terdahulu, dan Efektivitas Manajemen 

Peserta Didik. 

BAB III, Membahas tentang metode penelitian berisi tentang cara-cara 

yang digunakan dalam penelitian, meliputi : jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, klasifikasi data, analisis data, 

dan terakhir pengecekkan keabsahan data. Metode penelitian ini dilakukan guna 

memberikan informasi yang jelas dan data yang valid, dalam penelitian 

setidaknya mampu memberikan gambaran umum tentang data dan gambaran 

umum tentang “Efektivitas Manajemen Peserta Didik di PAUD Al-Furqan Desa 

Bolano Utara  Kabupaten Parigi Moutong’’ 

BAB IV, Merupakan hasil penelitian dan pembahasan terkait Efektivitas 

manajemen peserta didik, Faktor pendukung dan penghambat Efektivitas. 

BAB V, Merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. Pembahasan didalamnya menyimpulkan secara 

keseluruhan, menjawab rumusan masalah, dan dilanjutkan dengan saran-saran 

dan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dan telah di uji kebenarannya berdasarkan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan 

referensi untuk membandingkan penelitian yang sekarang dengan penelitian yang 

sebelumnya yang berkaitan dengan kajian tentang “efektivitas manajemen peserta 

didik” berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

beberapa penelitian yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

1. Annisa Nuraisyah 

Annas 

Manajemen Peserta 

Didik Berbasis 

Kecerdasan 

Spiritual Pendidikan 

Islam11 

Persamaan pada 

penelitian ini Sama-

sama membahas 

manajemen peserta 

didik dan sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

 

Perbedaannya terletak 

pada, fokus penelitian 

manajemen peserta didik 

berbasis kecerdasan 

spiritual sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

oleh penulis lebih 

memfokuskan pada 

efektivitas manajemen 

                                                             
11Annisa Nuraisyah Annas, Manajemen Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Spiritual 

Pendidikan Islam, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  5, No.2 (2007): 39. 
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peserta didik yang ada di 

sekolah saja. 

2. Rahmawati. N, 

Muqsitah 

Dzulkifli,Ina 

Mutmainah,Retno 

Apriadi,Nurul 

Hidayati  Murtafiah  

Manajemen Peserta 

Didik Dalam 

Pendidikan Islam12 

Persamaan pada 

penelitian ini Sama-

sama membahas 

manajemen Peserta 

didik 

Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada 

manajemen peserta didik 

dalam pendidikan islam 

sedangkan yang peneliti 

teliti memiliki fokus pada 

bagaimana efektivitas 

manajemen peserta didik. 

3. Azizah Yesi 

Pratama  

Manajemen peserta 

didik dalam 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Intelektual-

Emosional Peserta 

Didik13 

Persamaan pada 

penelitian ini terletak 

pada metode 

Penelitiannya sama 

sama menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif, Dan sama-

sama melakukan 

penelitian tentang 

manajemen peserta 

didik, 

Sedangkan perbedaannya 

terletak pada lokasi 

penelitian, Peneliti 

terdahulu melakukan 

penelitian Di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

03 Paleran, Sedangkan 

lokasi penulis di PAUD Al-

Furqan Desa Bolano Utara 

Kabupaten Parigi 

moutong. 

 

                                                             
12Rahmawati. N, Muqsitah Dzulkifli, Ina Mutmainah, Retno Apriadi, Nurul Hidayati 

Murtafiah, Manajemen Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Multilingual. 3, No. 4 (2023): 

251. 
13Azizah Yesi Pratama, “Manajemen Peserta Didik Dalam Pengembangan Kecerdasan 

Intelektual-Emosional Peserta Didik’’ (Skripsi tidak diterbitkan, Jember : Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022) .7 
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B. Kajian Teori  

1. Pengertian Efektivitas  

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. 

Disebut efektiv apabila tercapai tujuan ataupun sasaran yang telah ditentukan.14  

Menurut Bastian, efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu efektivitas adalah 

hubungan antara output dan tujuan diaman efektivitas diukur berdasarkan beberapa 

jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya istilah efektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang 

dikehendaki tanpa menghiraukan faktor-faktor tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-

alat dan lain-lain yang telah ditentukan.15  

Efektivitas adalah kemampuan menghasilkan suatu hasil yang diinginkan 

atau kemampuan untuk menghasilkan keluaran yang dihasilkan. Ketika sesuatu 

dianggap efektiv itu berarti yang memiliki hasil yang diharapkan atau menghasilkan 

kesan yang mendalam dan jelas. Efektivitas adalah ukuran keberhasilan tujuan 

                                                             
14Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok, 01 No.01 (Februari 2018),3.  
15Asnawi, Efektivitas Penyelenggaraan Publik Pada Samsat Corner Wilayah Malang Kota, 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Pemerintahan UMM,  2017),6.  
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organisasi efektivitas institusi pendidikan terdiri atas dimensi manajemen dan 

kepemimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya, siswa, 

kurikulum, sarana prasarana, pengelolaan kelas, hubungan sekolah dan masyarakat, 

pengelolaan bidang khusus lainnya, yang hasil nyatanya merujuk pada hasil yang 

diharapkan, bahkan menunjukkan kedekatan/kemiripan antara hasil nyata dan yang 

diharapkan.16 

Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan melalui 

konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan apakah 

perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan manajemen 

organisasi atau tidak. Dalam hal ini, efektivitas merupakan pencapaian tujuan 

organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efesien, ditinjau 

dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang 

dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta 

metode dan model yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila 

dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur, sedangkan dikatakan efektif 

apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang 

bermanfaat. 

Memperhatikan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai akibat dari apa yang 

dikendaki. Misalkan saja jika seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud 

tertentu dan memang dikehendakinya, maka perbuatan orang itu dikatakan efektiv 

                                                             
16Sanusi Uwes dan Rusdiana, Sistem Manajemen Pendidikan Alternativ Memecahkan 

Masalah Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017),6.  
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jika hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang dikehendakinya dan telah 

direncanakan sebelumnya.  

2. Pengertian Manajemen Peserta Didik  

Manajemen peserta didik merupakan gabungan yang terdiri dari dua kata, 

yaitu kata manajemen dan peserta didik. Istilah manajemen ada yang menyebutnya 

dengan administrasi, akan tetapi memiliki makna yang sama.17 Secara bahasa 

manajemen sendiri berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari kata “manus”, yang 

memiliki arti tangan dan “agree”, yang memiliki arti melakukan.18 Kata-kata itu 

digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab 

manajemn diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata adaarah, yaitu 

mengatur.19 Ajaran islam memberikan keterangan bahwa manusia membutuhkan 

manajemen, karena dengan adanya manajemen tersebut dapat membantu atau 

mengatur kehidupan manusia agar menjadi lebih baik dan terarah. 

 Pada QS. At- Taubah ayat 122 Allah berfirman: 

                           

                       

 

Artinya:  

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

                                                             

17Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogtakarta: Graha Ilmu, 2015),21.  

18Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

5.  
19Ali Mas’hum dan Zainal Abidin Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997),384.  



15 

 

 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya20.  
 
Menurut pandangan ajaran Islam, segala sesuatu dilakukan secara rapi, 

benar dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik.Sesuatu tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan 

rumah tangga sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah 

negara, semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam bingkai 

sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan bisa selesai 

secara efisien dan efektif, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

hingga evaluasi  

3. Unsur Unsur Manajemen 

 Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan benar serta 

mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, maka diperlukan adanya unsur-unsur 

manajemen. Karenanya untuk mencapai tujuan para manajer/pimpinan biasanya 

menggunakan dengan istilah 6 M yang terdiri dari unsur-unsur manajemen 

diantaranya adalah21: 

a. Man (Manusia) 

Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan bebrapa 

aktifitas, karena manusialah yang menjalankan semua program yang direncanakan. 

Oleh karena itu tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin bisa mencapai 

                                                             
20Departemen Agama RI,  Al-Qur’a Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2017), 

206 
21M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996), Cet. Ke15. 

6. 
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tujuan yang di inginkan. Sedangkan manajer/pimpinan itu sendiri orang yang 

mencapai hasil atau tujuan melalui orang lain. 

b. Money (Uang) 

Uang digunakan sebagai sarana manajemen dan harus digunakan 

sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik dan tidak 

memerlukan uang yang begitu besar. Apabila dinilai dengan uang lebih besar yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Material (Bahan) 

Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau data dan 

informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai pelaksana 

fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh pimpinan. 

d. Machines (Mesin) 

Mesin adalah suatu jenis alat yang digunakan sebagai proses pelaksana 

kegiatan manajemen dengan menggunakan teknologi atau alat bantu berupa mesin. 

e. Methods (Metode) 

Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai sarana atau alat manajemen, 

karena untuk mencapai tujuan harus menggunakan metode atau cara yang efektif 

dan efisien. Namun, metode-metode yang ada harus disesuaikan dengan 

perencanaan yang sudah dibuat, agar metode itu tepat sasaran. 

f. Market (Pasar) 

Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya, khusus bagi 

perusahaan-perusahaan atau badan yang bertujuan untuk mencari laba atau 
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keuntungan. Karena pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian barang-

barang yang sudah dihasilkan. 

Peserta didik menurut kamus besar bahasa Indoneisa peserta didik berarti; 

orang, anak didik, siswa atau anak sekolah yang sedang mengikuti proses 

pendidikan.22  

Danim dalam Nora Agustina menjelasakan sebutan peserta didik 

dilegitimasi dalam produk hukum kependidikan Indonesia, sebutan peserta didik itu 

menggantikan sebutan siswa, murid atau pelajar. Pada sisi lain di dalam literature 

akademik sebutan peserta didik (educational participant) umumnya berlaku untuk 

pendidikan orang dewasa (adult education), sedangkan untuk pendidikan 

konvensional disebut siswa. Sebutan peserta didik sudah dilegitimasi di dalam 

perundang-undang pendidikan kita maka sebutan itulah yang dipakai.23  

Peserta didik adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan oleh pendidiknya. Sementara itu menurut Ruhimat dkk sebagaimana 

dikutip Hermino peserta didik adalah sebuah organisme yang rumit yang mampu 

tumbuh, yang mana padanya diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan 

bakat, minat dan kebutuhannya.24  

                                                             
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997),323.  

23Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 

2018),11.  
24Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk 

Efektivitas Pembelajaran, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), 2.  
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Berdasarkan hasil definisi di atas mengenai peserta didik, maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik merupakan orang atau anak didik yang sedang 

menuntut ilmu pengetahuan yang berusaha untuk mengembangkan diri dalam 

sebuah jenjang pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal 

dan mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah atau 

jenjang pendidikan tertentu.  

Beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas mengenai manajemen dan 

peserta didik, kemudian dapat dijelaskan mengenai manajemen peserta didik yang 

dikemukakan oleh para ahli. Diantaranya menurut Suharsimi Arikunto mengatakan 

bahwa manajemen peserta didik merupakan kegiatan pencatatan peserta didik dari 

proses penerimaan hingga siswa tersebut lulus dari sekolah.25 Kemudian menurut 

Sujipto dan Mukti menyatakan bahwa manajemen peserta didik merupakan proses 

pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta didik disuatu sekolah mulai 

dari perencanaan, penerimaan, pembinaan selama peserta didik berada di sekolah, 

sampai pada peserta didik lulus pendidikan, melalui penciptaan suasana yang 

kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.26  

Menurut Ary Gunawan menyatakan bahwa manajemen peserta didik 

merupakan keseluruhan proses kegiatan yang secara sengaja direncanakan dan 

diupayakan serta dilakukan pembinaan kepada peserta didik secara kontinu dalam 

lembaga pendidikan yang bersangkutan agar dapat mengikuti kegiatan belajar 

secara efektif dan efisien yang dimulai dari penerimaan peserta didik pada suatu 

                                                             
25Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2018), 58.  
26Supjipto dan Mukti, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbut Dikti, 2016),142.  
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sekolah hingga keluarnya peserta didik.27  

Kemudian menurut W.Mantja menyatakan bahwa manajemen peserta didik 

merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan 

sekolah mulai dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada 

di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan 

suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang 

efektif.28  

Beberapa definisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa manajemen peserta didik adalah segala proses dalam 

pemenuhan kewajiban di lingkungan sekolah yang berdampak pada kemajuan 

sekolah maka dari itu setiap warga negara yang berhak mendapatkan pendidikan 

formal yang mampu memiliki potensi kemampuan kedepannya dalam bidang 

pengetahuan secara merata. Dengan demikian, seluruh peserta didik yang ada di 

sekolah harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat tercipta lulusan yang 

berkualitas.  

4. Fungsi dan Tujuan Manajemen Peserta Didik  

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai sarana bagi peserta didik 

untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik individu, social. Aspirasi, 

kebutuhan dan potensi lainnya. Secara umum fungsi manajemen peserta didik 

adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal 

                                                             
27Ary Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), 9.  

28W, Manjta, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan 

Supervisi Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2017), 36.  
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mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, sosialnya, 

aspirasinya, kebutuhannya, dan potensi lain peserta didik. 

Merujuk kepada penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa fungsi 

manajemen peserta didik dalam lingkup yang lebih terperinci yaitu sebagai berikut:  

1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individu alias peserta didik. 

Fungsi ini diharapkan dapat membuat peserta didik mampu 

mengembangkan potensi-potensi individualitasnya tanpa banyak hambatan, 

potensi-potensi tersebut meliputi kemampuan umum yaitu kecerdasan, 

kemampuan khusus, yaitu bakat, dan kemampuan-kemampuan lainnya.  

2) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan segi sosial peserta didik. 

Fungsi ini berkaitan erat dengan hakikat peserta didik sebagai makhluk 

sosial, fungsi ini membuat peserta didik mampu bersosialisasi dengan teman 

sebayanya, dengan orang tuanya, dengan keluarganya, dengan lingkungan 

sekolahnya, dan lingkungan masyarakat disekitarnya.  

3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta 

didik. Fungsi ini diharapkan mampu membuat peserta didik bisa 

menyalurkan hobi, kesenangan, dan minatnya, sebab hal tersebut dapat 

menunjang perkembangan diri peserta didik secara keseluruhan.  

4) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 

peserta didik. Fungsi ini membuat peserta didik sejahtera dalam menjalani 

hidupnya, sebab jika hidup seorang peserta didik sejahtera maka ia akan 

memikirkan kesejahteraan sebayanya.29  
 
Bidang operasional yang penting dalam kerangka manajemen sekolah salah 

satunya adalah manajemen peserta didik. Secara umum manajemen peserta didik 

bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah dapat dijalankan secara lancar, tertib, dan 

tercapainya tujuan pendidikan sekolah.30 Hal tersebut sesuai dengan disebutkan 

oleh Indra Fachrudi dan Soetopo, bahwa tujuan manajemen peserta didik adalah 

untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses belajar 

                                                             
29Ibid, 8.  
30Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam Era Otonomi 

Daerah, (Makassar: Aksara Madani, 2018),155.  
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mengajar yang dilakukan dapat berjalan lancar, teratur dan tertib, serta tercapai apa 

yang menjadi tujuan-tujuan pendidikan di sekolah.31  

Manajemen peserta didik disebutkan oleh Akhmad Sudrajad dalam buku 

manajamen pendidikan, merupakan kegiatan-kegiatan kesiswaan agar 

kegiatankegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah; proses 

belajar mengajar yang dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan tertib, lancar dan 

teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi tercapainya tujuan pembelajaran 

sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.32 Tujuan khusus dari 

manajemen peserta didik, diantaranya adalah:  

1) Sebagai upaya dalam melakukan peningkatan terhadap pengetahuan, 

keterampilan dan psikomotorik peserta didik;  

2) Mengembangkan dan menyalurkan kemampuan peserta didik, bakat 

dan minat yang dimiliki oleh peserta didik;  

3) Menyalurkan aspirasi, harapan serta memenuhi kebutuhan peserta 

didik;  

4) Peserta didik dapat belajar dengan baik.33  

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 

peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang peserta didik 

agar proses pembelajaran yang dilaksanakan pada suatu sekolah dapat berjalan 

dengan tertib, lancar dan teratur, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

                                                             
31Indra Fachrudi dan Soetopo, Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang,2016),89.  
32Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2015),196.  
33Ibid, 198.  
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pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara menyeluruh.  

Melalui manajemen peserta didik pula, maka sekolah diharapkan mampu 

mengatur untuk segala kegiatan peserta didiknya yang pada dasarnya memiliki 

kontribusi yang berbeda satu sama lainnya. Perbedaan kondisi peserta didik ini pada 

dasarnya dapat ditinjau dari kemampuan intelektual, ekonomi, sosial, kondisi fisik 

dan minat. Dengan demikian, manajemen peserta didik yang baik dan berdaya guna 

di lingkungan sekolah akan membantu seluruh staf dan masyarakat dalam 

memahami kemajuan-kemajuan sekolah, sebab mutu sekolah akan tergambar dalam 

sistem sekolahnya.  

5.  Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik  

Kegiatan yang ada di sekolah tentunya tidak terlepas dari membantu peserta 

didik untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik itu 

sendiri. Implementasi dalam mengembangkan potensi tersebut tidak terlepas dari 

kemauan peserta didik untuk mengikuti program-program yang ada pada sekolah. 

Untuk menciptakan kondisi yang mengharuskan peserta didik dapat mengikuti 

program-program di sekolah sangat dibutuhkan strategi dari kepala sekolah untuk 

menciptakan suasana yang nyaman, agar peserta didik dapat optimal mengikut 

seluruh program yang di tawarkan oleh pihak sekolah. Oleh karena itu ruang 

lingkup manajemen peserta didik tidak hanya terfokus kepada pencatatan saja 

namun memiliki aspek yang luas, diantaranya seperti membantu peserta didik 

dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada tiap diri individu peserta 

didik di sekolah.34  

                                                             
34Iwan Aprianto, et al., eds., Manajemen Peserta Didik, (Semarang: Lakeisha, 2020),10.  



23 

 

 

Manajemen peserta didik bukan hanya sekedar pencatatan data peserta 

didik, tetapi memiliki lingkup yang yang lebih luas dimana secara operasional yaitu 

membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dengan melalui proses di 

lembaga pendidikan.  

a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

Langkah pertama dalam kegiatan manajemen peserta didik adalah 

melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh 

lembaga pendidikan (sekolah). Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah:  

1) Merencanakan Jumlah Peserta Didik  

Berapa jumlah calon peserta didik yang akan diterima disuatu sekolah 

sangat bergantung pada jumlah kelas atau fasilitas tempat duduk yang tersedia. 

Artinya, jumlah yang akan diterima di sekolah disesuaikan dengan fasilitas terutama 

jumlah gedung yang akan di tempati ketika peserta didik telah diterima di sekolah 

tersebut. Selain itu dilakukan sensus sekolah yaitu pencatatan anakanak usia 

sekolah yang diperkirakan akan masuk sekolah atau calon siswa. Dengan demikian 

sensus sekolah untuk dasar adalah anak-anak yang akan masuk sekolah dasar. 

Sedangkan, untuk semua sekolah tingkat atas adalah anak-anak yang akan masuk 

sekolah tingkat atas.35  

2) Menyusun Program Peserta Didik  

a)  Rekruitmen Peserta Didik  

Setelah perencanaan peserta didik adalah proses perekrutan peserta didik 

atau biasa yang dikenal dengan penerimaan peserta didik baru. Penerimaan peserta 

                                                             
35Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2011),160.  
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didik baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama dilakukan yang biasanya 

dengan mengadakan seleksi calon peserta didik baru. Pengelolaan peserta didik 

baru ini harus dilakukan secara teroganisasi dan terencana sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat dilaksanakan pada hari pertama setiap tahun ajaran baru.36 

Penerimaan peserta didik merupakan proses pelayanan dan pencatatan 

peserta dalam penerimaan peserta didik baru, setelah melalui seleksi masuk peserta 

didik baru dengan persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan. Dalam 

penerimaan peserta didik baru terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan seperti 

(1) penetapan daya tamping, (2) penetapan persyaratan peserta didik yang akan 

diterima dan (3) pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru.  

b)  Seleksi Peserta Didik  

Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk 

menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik 

dilembaga pendidikan (sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi lembaga pendidikan 

(sekolah) yang calon peserta didiknya melebihi dari daya tampung yang tersedia 

dilembaga pendidikan (sekolah) tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang dapat 

digunakan sekolah (1) melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotes, tes 

jasmani, tes kesehatan, tes akademik atau keterampilan, (2) melalui penelusuran 

bakat kemampuan. Penelusuran ini biasanya didasarkan pada prestasi yang diraih 

                                                             
36B. Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2015),27 



25 

 

 

oleh calon peserta didik dalam bidang olahraga atau kesenian, (3) berdasarkan nilai 

STTB atau nilai UAN.  

Setelah ditetapkan peserta yang diterima dan yang tidak diterima, kemudian 

diumumkan. Pengumuman hasil seleksi sebaiknya dilakukan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan, supaya tidak menimbulkan keresahan bagi peserta didik. 

Pengumuman ini bisa dilakukan secara terbuka atau secara tertutup. Secara terbuka 

biasanya diketahui oleh semua orang baik yang diterima atau tidak diterima. 

Biasanya hasil seleksinya ditempel di tempat-tempat yang strategis atau melalui 

media massa. Pengumuman secara tertutup biasanya melalui surat atau amplop 

tertutup yang diberikan kepada calon peserta didik, sehingga yang mengetahui 

diterima atau tidak diterimia hanya calon peserta didik yang bersangkutan.  

c) Orientasi Peserta Didik Baru  

Setiap peserta didik atau siswa saat memasuki lingkungan baru akan 

mengalami kesulitan, baik disebabkan oleh situasi maupun karena praktik dan 

prosedur yang berbeda. Kesulitan itu kalau tidak diatasi dapat menimbulkan 

ketegangan jiwa. Supaya tidak mengalami ketegangan, administrasi pendidikan 

banyak memberikan penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sekolah.37  

Orientasi peserta didik baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu 

kegiatan dalam rangka proses penerimaan peserta didik baru. Istilah yang 

digunakan adalah ”Masa Orientasi Siswa (MOS)”. Tujuan orientasi peserta didik 

baru yaitu pengenalan bagi peserta didik baru mengenai keadaan-keadaan sekolah, 

                                                             
37Harbangan Siagin, Administrasi Pendidikan: Suatu Pendidikan Sistematik, (Semarang: 

PT Satya Wacana, 2019),100.  
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antara lain meliputi tata tertib, kondisi peserta didik, serta pengenalan pelajaran 

yang akan dihadapi, ini dimaksudkan agar peserta didik nanti akan mengalami 

kejanggalan dalam menempuh studi.38  

Orientasi peserta didik juga dapat diartikan sebagai kegiatan penerimaan 

peserta didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 

(sekolah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini 

menyangkut lingkungan fisik sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman 

sekolah, tempat olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas 

lainnya yang disediakan lembaga.  

d) Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas)  

Selain peserta didik yang telah diterima pada sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) mengikuti proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan 

dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. Pengelompokan peserta didik yang 

dilaksanakan pada sekolah-sekolah sebagain besar didasarkan pada system kelas.  

e) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik  

Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah melakukan 

pembinaan dan pengembangan terhadap peserta didik. Hal ini dilakukan sehingga 

anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal masa yang 

akan datang, untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman belajar ini, peserta 

didik harus melaksanakan bermacam-macam kegiatan.  

Pembinaan peserta didik adalah pemberian layanan kepada peserta didik di 

sekolah baik pada jam pelajaran di sekolah ataupun di luar jam pelajaran di sekolah. 

                                                             
38Ibid, 165.  
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Pembinaan yang dilakukan kepada peserta didik adalah agar peserta didik 

menyadari posisi dirinya sebagai pelajar dan dapat menyadari tuguasnya secara 

baik. beberapa hal yang dilakukan dalam pembinaan peserta didik diantaranya 

memberikan orientasi kepada peserta didik baru, membina disiplin peserta didik, 

membina peserta didik yang telah tamat belajar.39  

f) Pencatatan dan Pelaporan  

Kegiatan ini dimulai sejak peserta didik itu diterima di sekolah sampai 

mereka tamat atau meninggalkan sekolah tersebut. Pencatatan tentang kondisi 

peserta didik perlu dilakukan agar pihak lembaga dapat memberikan bimbingannya 

yang optimal pada peserta didik.  

g) Kelulusan dan Alumni  

 Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dalam manajemen 

peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga pendidikan 

(sekolah) tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang diikuti oleh 

peserta didik. Setelah peserta didik selesai mengikuti seluruh program 

pendidikan disuatu lembaga pendidikan dan berhasil lulus diujian akhir, maka 

kepada peserta didik tersebut diberikan surat keterangan lulus atau sertifikat. 

Umumnya surat keterangan tersebut sering disebut ijazah atau surat tanda 

tamat belajar.  

6.  Prinsip Manajemen Peserta Didik  

Prinsip merupakan suatu konsep sosial yang harus dipegang teguh, dan 

dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan tugas, setiap jenis pekerjaan hingga 

                                                             
39Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2015),25.  
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setiap aspek bidang memiliki prinsip masing-masing yang berguna sebagai tuntutan 

serta komitmen untuk menjalankan tugas dengan baik. Begitu pula dalam 

pendidikan, khususnya pada pembahasan kali ini adalah manajemen peserta didik 

memiliki prinsip tersendiri yang harus dipegang dan dipedomani dalam memanage 

peserta didik di lembaga pendidikan.40  

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam manajemen peserta didik 

adalah:  

a) Penyelenggara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat 

program dilaksanakan.  

b) Manajemen peserta didik harus mempunyai tujuan yang sama dan atau 

mendukung terhadap tujuan manajemen sekolah secara keseluruhan.  

c) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengembang 

misi pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik.  

d) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan untuk 

mempersatukan peserta yang mempunyai keragaman latar belakang dan 

punyai banyak perbedaan.  

e) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai upaya 

pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik.  

f) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan memicu 

kemandirian peserta didik.  

g) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi kehidupan 

peserta didik baik di sekolah, lebih-lebih di masa depan. 

                                                             
40Iwan Aprianto, et al., eds., Manajemen Peserta Didik, (Semarang: Lakeisha, 2020),10.  
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C. Kerangka Berfikir  

Dalam berfikir maka penulis memerlukan sebuah kerangka pemikiran yang 

akan digunakan sebagai landasan untuk mengetahui apa yang akan diteliti. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan dibawah 

ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan  Desain Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.41 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuAlitatif dengan memakai 

bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif lapangan tanpa 

ada manipulasi, serta jenis yang dikumpulkan terutama data kualitatif. Adapun jenis 

pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan 

membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.42 Selain itu, penelitian 

deskriptif ini berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada 

(bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, 

akibat dan efektifitas yang sedang berlangsung).  

Penelitian secara kualitatif yaitu, peneliti langsung mengambil sumber data 

dari lokasi penelitian, baik itu dari sumber yang jelas dan dapat digunakan 

                                                             
41Nusa Putra, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 75.  

42Convello G Cevilla, et, al., eds, Pengantar Metode Penelitia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

2016), 71.  



31 

 

 

penelitian kualitatif, peneliti langsung mengambil sumber data dari lokasi 

penelitian, baik itu dari unsur historis dipertanggung jawabkan keasliannya, yaitu 

berkaitan dengan efektivitas manajemen peserta didik di   PAUD Al-Furqan  Desa  

Bolano  Utara Kabupaten Parigi Moutong. Selain itu untuk mendapatkan data yang 

valid, peneliti menanyakan langsung kepada pihak-pihak yang terkait seperti 

kepAla sekolah dan guru-guru yang ada di Sekolah tersebut.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di wilayah provinsi Sulawesi Tengah, tepatnya di    

PAUD Al-Furqan, Desa  Bolano, Kecamatan  Bolano, Kabupaten Parigi Moutong, 

Provinsi Sulawesi Tengah, lokasi ini penulis pilih sebagai objek penelitian, dengan 

alasan dapat dijangkau dan mudah mendapatkan data, alasan penentuan lokasi ini 

juga mengacu pada pendapat spradley yang mengemukakan bahwa apabila ingin 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik maka dalam memilih dan menentukan 

lokasi penelitian harus mempertimbangkan beberapa aspek sebagai berikut:   

1. Sederhana;  

2. Mudah memasukinya:  

3. Tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian;  

4. Mudah memperoleh izin;  

5. Kegiatan terjadi berulang-ulang.43  

Pertimbangan aspek yang diisyaratkan Sradley di atas secara keseluruhan 

dirasakan peneliti memiliki kecocokan dengan pertimbangan penetuan lokasi 

penelitian.  

 

                                                             
43James P Spradley, Participation Observation, (New York: Reinhart and Winton, 2017), 45-51.  
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan hal yang sangat penting dalam menghasilkan 

penelitian yang sesuai dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi di lokasi atau 

tempat penelitian.  

Dalam hal ini, peneliti sebagai instrument sekaligus pengumpul data yang 

dapat berinteraksi langsung responden atau informan. Kedudukan penulis dalam 

pelaksanaan penelitian adalah sebagai perencanaan peneliti, pengumpul, pengolah, 

dan menganalisis data dalam karya ilmiah. Penulis juga sebagai pengamat langsung 

yakni pengamat, pencatat objek penelitian, dan observasi selama berada bersama 

objek yang di teliti.44 

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka kehadiran peneliti adalah suatu 

hal yang penting pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kahadiran penulis 

juga harus diadakan secara resmi yakni dengan cara terlebih dahulu mendapatkan 

izin penelitian dari pihak kampus Universitas Islam Negri (UIN) Datokarama Palu. 

Dengan izin tersebut peneliti melaporkan maksud kehadirannya kepada sekolah   

PAUD Al-Furqan,  Desa  Bolano, Kecamatan  Bolano, Kabupaten Parigi Moutong, 

yang diawali penyerahan surat observasi awal. Berdasarkan surat izin tersebut 

peneliti mendapat izin dan diterima pihak sekolah untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut, untuk melakukan penelitian terhadap pokok masalah sesuai 

dengan data yang diperlukan.  

                                                             
44S. Margono, MetodologiPenelitian Pendidikan, (Cet III, Jakarta; RinekaCipta, 2016), h. 
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D. Data dan Sumber data 

Sumber data penelitian adalah subyek darimana data diperoleh. Jadi, sumber 

data menunjukan asal informasi. Data harus diperoleh dari sumber data yang tepat, 

jika sumber data tidak tepat maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan 

dengan masAlah yang diteliti.45 

Adapun dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua jenis data yaitu data 

primer dan sekunder. Kedua jenis pengukur data tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Jenis data yang dikumpulkan oleh Peneliti terbagi dAlam dua jenis, yaitu: 

1. Data primer 

Data Primer merupakan  sumber  data  pokok  dalam sebuah penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan  data  pada  

pengumpul  data.46 Data primer juga merupakan data yang bersumber dari para 

informan yang ada dilokasi penelitian, seperti kepala sekolah, guru, humas sekolah 

dan peserta didik yang mengetahui informasi mengenai permasalahan yang diteliti. 

Sehingga peneliti lebih mudah mendapatkan informasi  dan data yang valid serta 

akurat dalam penelitian ini.  

2. Data sekunder,  

Data sekunder adalah data yang mendukung data utama. “Data ini dapat 

                                                             
45Suharsismi  Arikunto,  Prosedur   Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik Edisi Revisi 

(Cet. IV; Jakarta:  Rinek Cipta, 2010), h.129 
46Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Cet. XVI; Bandung: 

Alfabeta, 2012),h. 137 
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bersumber dari literatur-literatur yang mendukung operasionalisasi penulisan hasil 

penelitian”.47 Kemudian data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data yang dalam hal ini adalah buku, sumber 

dari arsip, dokumen resmi di  PAUD Al-Furqan. Yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti di antaranya; table sarana dan prasarana, profil 

sekolah,struktur organisasi dan sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling strategis  

dAlam  penelitian,  karena  tujuan  utama  dari  penelitian  adalah mendapatkan  

data.48 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik observasi 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi yang digunakan adalah 

teknik observasi secara langsung sebagaiamana yang dijelaskan oleh Winarmo 

Surakhmad:  

Yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan 

secara langsung (tanpa Alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, 

baik pengamatan yang dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun 

dilakukan situasi buatan yang khusus diadakan.49  

                                                             
47Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), 106.  
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XVI; Bandung: 

Alfabeta, 2012), h, 223 

49Winarno Surakhmad, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 1978), 39.   
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan observasi 

non sistematis yakni peneliti mendatangi langsung obyek penelitian dengan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik. Peneliti juga melakukan 

observasi terhadap faktor-faktor yang mendukung penelitian, misalnya keadaan 

peserta didik serta sarana dan prasarana sekolah. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif. Observasi parasipatif adalah  

“peneliti ikut aktif langsung dalam kehidupan dan kegiatan di lapangan”.50  

Sesuai dengan hal ini penulis mengumpulkan data dilapangan dengan 

melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek data yang berkaitan dengan 

efektivitas manajemen peserta didik yang dibarengi dengan aktivitas pencatatan 

sistematis terhadap hal-hal yang dilihat berkenaan dengan data yang dibutuhkan. 

Instrument penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat tulis 

menulis untuk mencatat data yang didapat di lapangan.  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode dalam pengumpulan data untuk 

mendapatkan data secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-pertanyaan 

pada informan.51 Jadi wawancara dapat diartikan sebagai kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka. Dalam hal ini penulis akan 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, beberapa tenaga pendidik dan 

operator sekolah yang ada di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara. Dengan cara 

bertatap muka dan tanya jawab dengan menggunakan pedoman wawancara dan 

                                                             
50Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 225.  
51Joko Subagiyono, Metode Penelitian Dalam Teori Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 39.  
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bahan yang dibutuhkan tentang efektivitas manajemen peserta didik di    PAUD Al-

Furqan  Desa  Bolano  Utara Kabupaten Parigi Moutong.  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang dilakukan 

penelitian dengan berbagai pihak yang terkait sebagai sumber informasi. Adapun 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung sambil berhadapan antara 

pewawancara dengan narasumber yang diwawancarai sambil menggunakan 

pedoman wawancara. Tetapi tidak menutup kemungkinan penulis mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapatkan informasi yang diperlukan, Yang 

mana demikian ini akan dilakukan oleh peniliti kepada informan yang telah 

ditetapkan sebelumnya maka dari itu peneliti menggunakan instrument wawancara 

dalam penelitiannya.  

3. Teknik dokumentasi 

Teknik lain yang digunakan penulis selama mengadakan penelitian untuk 

memperoleh data lapangan adalah mengumpulkan dokumen-dokumen atau uraian 

yang dianggap dapat membantu, penelitian dalam hal ini Sudarto mengemukakan 

“dokumen resmi, sumber data, majalah, sumber dari arsip atau dokumen pribadi 

termasuk foto”.52  

Teknik ini digunakan penulis selama mengadakan penelitian untuk 

memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen di 

lingkungan PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara. Serta dalam teknik 

dokumentasi ini penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti bahwa penelitian 

benar-benar dilakukan di lokasi yang dimaksud. Dokumen penting yang menunjang 

                                                             
52Sudarto, Meteodologi Penelitian Filsafat, (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 71.  



37 

 

 

kelengkapan data dan kondisi objektif PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 

seperti sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, keadaan pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, serta dokumentasi wawancara bersama informan.   

F. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. Setelah pengumpulan data dilaksanakan maka selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan lokasi penelitian. Reduksi data ini berlangsung 

secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif 

berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, membuat partisi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalanan 

hingga setelah penelitian di lapangan lokasi penelitian berakhir dan laporan akhir 

penelitian lengkap tersusun.53  

Reduksi data yaitu penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di 

lapangan, kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk 

dimasukkan dalam pembahasan ini dan juga reduksi data bermaksud untuk 

                                                             
53Djunaidi Ghony, Sriwahyuni dan Fauzan Almanshur, Analisis dan Interpretasi Data Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2020), 183.  
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merangkum dengan menonjolkan hal-hal pokok yang relevan dengan fokus 

penelitian, proses ini dimulai dari menelaah data yang ada.  

2. Penyajian Data  

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh 

penelitian adalah mendisplay data. Penyajian data merupakan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan dengan maksud untuk memajangkan data keahlian makanya 

secara utuh, sehingga dengan cara ini penelitian dapat melihat dengan cepat apa 

yang terjadi dilokasi penelitian. Dengan demikian untuk penyajian data ini 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat dan table. Dalam hal ini sering digunakan 

untuk menyajikan data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.54  

3. Verifikasi Data  

Langkah selanjutnya adAlah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan menyimpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang dapat dipercaya.55  

                                                             
54Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif Dan R&D.Cet XVI,(Bandung:Alfabet 

2012),224.  
55Ibid, 247.   
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Jadi jelas bahwa uraian-uraian dari teknik analisis data ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu menjabaran uraian-uraian analisi data dan bukan dalam bentuk 

statistik, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan beberapa hal yang 

diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik  

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Bagian yang tidak kalah penting dari suatu penelitian adalah pengecekan 

keabsahan data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang akurat. Pengecekan keabsahan data juga dibutuhkan untuk 

mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Pengecekan 

keabsahan data juga ditujukan agar tidak terjadi keraguan terhadap data yang 

diperoleh. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

data yang shahih, agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dAlam bukunya  

”Meteodologi Penelitian Kualitatif”, bahwa:  

“Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 

kesahihan (vAliditas) dan keandalan (reAlibilitas) menurut versi “positisme” 

dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kreteria dan paradigmanya 

sendiri”.56  

 

Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik pengecekan keabsahan suatu 

data dengan cara triangulasi. Yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan.   

1. Triangulasi dengan sumber data  

                                                             
56Lexi J Moleong, Meteodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 171.  
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Triangulasi dengan sumber data yaitu, dengan menggunakan sumber data 

yang beragam dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa suatu 

sumber yang berkaitan. Maka dengan paparan tersebut, berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu infromasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. hal yang demikian dapat dicapai 

dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 

orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai dan 

pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang-orang berpendidikan menengah atau 

tinggi, orang berada, orang pemerintahan; dan (5) membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.57  

2. Triangulasi dengan metode  

Triangulasi metode dengan cara membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan informan agar dapat memperoleh data secara baik dan 

benar. Dengan demikian, strategi yang yang harus dilakukan adalah (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 

dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama.58  

3. Triangulasi dengan teori  

                                                             
57Djunaidi Ghony,  Analisis. 204.  
58Ibid.  
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Triangulasi dengan teori, bahwasannya fakta tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu teori atau lebih, hal ini dipertegas bahwasannya yang 

demikian dinamakan penjelasan banding. Maka triangulasi berarti cara terbaik 

untuk menghilangkan adanya perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks studi ketika peneliti mengumpulkan data tentang berbagai kejadian atau 

peristiwa dan hubungan dari berbagai pendapat. Dengan kata lain, bahwa dengan 

triangulasi peneliti kualitatif dapat melakukan chek and recheck yang dapat 

menentukan hasil temuannya dengan berbagai jalan untuk membanding bandingkan 

berbagai sumber, metode, dan teori. Maka dari itu, dari teori yang telah 

dikemukakan diatas maka peneliti dapat melakukannya dengan cara: (1) 

mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan; (2) melakukan pengecekan 

dengan berbagai macam-macam sumber data; dan (3) memanfaatkan berbagai 

metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.59  

                                                             
59Ibid, 205.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara 

Kabupaten Parigi Moutong 

1. Identitas Sekolah 

Tabel 4.1 

Identitas sekolah PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano 

Nama sekolah : PAUD Al-Furqan 

Jenjang pendidikan : PAUD 

Alamat Sekolah : Desa  Bolano  Utara 

Kecamatan : Bolano 

Kabupaten/kota : Parigi Moutong 

Provinsi : Sulawesi Tengah 

NPSN : 69936428 

Kegiatan belajar : Pagi 

Status tanah : Waqaf 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa PAUD Al-Furqan terletak di 

salah satu Desa di Kecamatan Bolano, kabupaten Parigi Moutong, Provinsi 

Sulawesi Tengah, dengan nomor pokok sekolah nasional 69936428, PAUD Al-

Furqan memiliki kegiatan belajar mengajar diwaktu pagi hari dengan tanah 

berstatus Waqaf.  
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2. Sejarah PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi 

Moutong 

Awal mula lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) di  Bolano Utara ini 

di mulai dari kegiatan bimbel yang dilaksanakan dirumah milik pribadi dengan 

menggunakan alat permainan seadanya yang digelar bongkar pasang, ternyata 

sambutan masyarakat sangat antusias tanggal 02 Januari 2013 kelompok bermain 

berubah nama dengan nama PAUD Al-Furqan dengan di resmikan kepala desa 

didampigi 2 pendiri sebagai kepala sekolah pertama di tunjuk ibu Elva dan ibu Asni 

hulopi sebagai guru untuk peserta didik yang berjumlah 20 orang, langkah 

berikutnya dilembagakan dan mengajukan perijinan ke Dinas Kabupaten.  

Kemudian pada tahun 2015 Desa Bolano Utara mendapatkan program 

pemerintah melalui PNPM Desa untuk membangun gedung PAUD di Desa  Bolano 

Utara Kecamatan  Bolano, Keberadaan sekolah ini dibagun di atas tanah yang telah 

dihibahkan oleh salah satu warga masyrakat yang bernama Arpin Podungge, seiring 

berjalannya waktu lembaga pendidikan anak usia dini Al-Furqan semakin 

meningkat peminatnya dari tahun ke tahun, di ikuti dengan jumlah tenaga pendidik 

dan peserta didiknya yang terus bertambah.  

Kemudian kami terus berbenah dan menggembangkan diri dengan 

mengikuti pelatihan dan belajar mandiri, perubahan yang kami lakukan dari 

menggunakan pembeajaran klasikal ke kelompok hingga kini menerapkan model 

sentra, dan tahun 2021  PAUD Al-Furqan mendapatkan akreditas C.  

Tujuan dirikannya lembaga ini adalah untuk membantu masyarakat dan 

pemerintah untuk menggarap pendidikan anak usia dini (PAUD) Untuk segala 
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lapisan masyarakat, karena kesan yang timbul saat ini biasanya mereka yang 

memasukkan kelompok bermain biasanya orang-orang yang mampu saja, padahal 

anggapan seperti itu tidak benar karena pada dasarnya seluruh lapisan masyarakat 

dapat memasukkan anaknya ke kelompok bermain terutama anak di bawah umur 5 

tahun.  

3. Visi, Misi dan Motto PAUD Al-Furqan 

   PAUD Al-Furqan memiliki Visi yaitu Sehat, Mandiri, Berbudaya dan 

Berakhlak Mulia, adapun misi sekolah sekolah antara lain:  

a. Menanamkan pola hidup sehat melalui pembiasan kebersihan diri dan 

lingkungan 

b. Menanamkan pembiasaan melakukan kegiatan tanpa bantuan orang lain 

(mandi,makan,cuci tangan, bermain, mengatur permainan, dan lain-lain) 

c. Membiasakan anak berdoa sebelum melakukan kegiatan 

d. Sopan santun dan menghargai orang lain, adat istiadat, sosial, dan 

mengedepankan akhlak kulkarimah 

e. Menyiapkan mental peserta didik untuk dapat mengikuti jenjang pendidikan 

selanjutnya 

   PAUD Al-Furqan bertujuan Untuk   :  

a. Anak dapat membiasakan cara hidup sehat 

b. Anak dapat melakukan kegiatan sendiri tanpa orang lain 

c. Anak dapat menghargai kegiatan adat istiadat, orang lain di lingkunganya. 

Sopan santun dan berakhlak mulia 

d. Anak dapat mengembangkan keterampilan dan jasmani agar dapat 

meningkatkan tumbuh kembangnya secara optimal melalui motorik halus 

dan motorik kasar.  

4. Struktur organisasi  

Secara  sederhana organisasi dapat di artikan sebagai suatu kesatuan yang  
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merupakan wadah atau sarana untuk mevaapai berbagai tujuan atau sasaran 

organisasi memiliki banyak komponen yang melandasi di antaranya terdapat 

banyak orang, tata hubungan kerja, spesialis pekerjaan, dan kesadaran rasional dari 

anggota sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi masing-masing, organisasi 

dalam arti luas adalah suatu badan yang mengatur segala urusan untuk mencapai 

tujuan, untuk mecapai tjuan tersebut diperlukan kerja sama antara individu dalam 

sebuah organisasi melalui struktur organisasi60. Adapun struktur organisasi  PAUD 

Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
60Rinawati,Pengantar Teori Manajemen Komunikasi dan Organisasi, (Banjarmasin:2019), 

160. 

KEPALA SEKOLAH 

ELVA 

 

GURU PAUD 

ASMARIA 

 

BENDAHARA 

ASNI HULOPI 

GURU PAUD 

RONAL HULOPI 

KOORDINATOR WILAYAH 

ISBIR JIHARA.,S.Pd 

 

PESERTA DIDIK 

 

MASYARAKAT SETEMPAT 
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5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Pendidik/Guru adalah orang yang berfungsi sebagai penyaluran ilmu 

pengetahuan dan pembentukan akhlak pada peserta didik. Tugas mereka selain itu 

juga sebagai pengganti orang tua yang bertugas memberi pendidikan, pengajaran 

dan mengarahkan peserta didik menuju manusia yang berakhlak, beriman, berilmu, 

memiliki keterampilan dan  berbudi pekerti luhur untuk menuju terbentuknya 

manusia yang berkualitas.61  

Pendidik dan tenaga kependidikan menjadi faktor penentu keberhasilan di 

lembaga sekolah, khusunya pendidik/guru.Kemajuan dan kemunduran suatu 

lembaga pendidikan dilihat dari kekuatan sumber daya manusia dari pendidik dan 

tenaga kependidikan kemudian didukung dengan manajemen yang ada. Apabila 

ketiga faktor tersebut valid, dalam artian benar-benar memenuhi kualifikasi sebagai 

pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kapasitas, komitmen, dedikasi 

tinggi serta professional, dapat dipastikan akan membawa kemajuan kualitas pada 

lembaganya.  

Pendidik dan tenaga kependidikan yang bertugas di PAUD Al-Furqan  Desa 

Bolano Utara pada tahun 2022-2023 seluruhnya berjumlah 4 (Lima) orang yang 

semuanya meurpakan tenaga honorer. Latar belakang pendidikan guru yang 

mengajar di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara berasal dari lulusan 

                                                             
61Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi II: 

Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 64.  
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SMA/Sederajat dan tenaga. Hal itu diperkuat dari hasil wawancara dengan kepala 

sekolah bahwa: 

Kami memiliki tenaga pendidik sebanyak 4 (empat) orang. Didalam 4 orang 

tersebut sudah ada kepala sekolah,bendahara, dan Sekretaris Jadi kami 

disini ada yang rangkap jabatan kepala sekolah, bendahara ataupun 

sekaligus menjadi seorang pendidik.62  

 

Berdasarkan latar belakang pendidik dan tenaga kependidikan, daftar nama-

nama tenaga pendidik dan kependidikan serta jabatan dan golongan yang 

dimilikinya, akan dijabarkan melalui tabel berikut:  

Tabel 4.2 

 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD Al-Furqan  Desa  

Bolano  Utara Kabupaten Parigi Moutong 

 

No  Nama  
L/ 

P  Golongan  Jabatan  

1  Elva P -  Kepala Sekolah  

2  Asni Hulopi  P  -  Bendahara 

3  Asmaria  P  - Sekretaris  

4  RonAl Hulopi P  -  Guru  

Sumber data : Dokumen PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 2023. 

 

6. Data Peserta Didik  

Peserta didik adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan oleh pendidiknya. Pada dasarnya peserta didik merupakan seseorang 

yang berhak menggali dan mengembangkan potensi diri yang ia miliki, dalam 

proses pengembangan tersebut dibutuhkan bimbingan atau arahan dari orang lain 

                                                             
62Elva, Wawancara, Kepala Sekolah Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Kepala Sekolah, 

06 November 2023.  
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yaitu pendidik, dengan cara melakukan kegiatan proses belajar mengajar sehingga 

peserta didik dapat menggapai cita-cita sesuai dengan potensi mereka sendiri.63  

Peserta didik yang bersekolah di  PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 

mayoritas berasal dari Desa Bolano Utara itu sendiri. dikarenakan jarak tempuh dari 

rumah peserta didik ke sekolah tersebut, sehingganya peserta didik memilih untuk 

bersekolah di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara agar lebih efesien dalam 

menempuh perjalanan menuju sekolah. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah bahwa:  

Peserta didik yang ada di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara hampir 

seluruhnya adalah anak dari  Desa  Bolano Utara itu sendiri hanya kurang 

lebih dua orang yang berasal dari luar  Desa tersebut. Dikarenakan beberapa 

faktor penyebab diantaranya jarak yang jauh dengan sekolah yang lain dan 

kesadaran masyarakat sekitar terhadap pentingnya pendidikan bagi anak 

kedepannya.64  

Selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

memang banyak murid yang berasal dari sekitaran lingkungan sekolah tersebut, 

terlihat dengan banyaknya peserta didik yang berjalan kaki untuk berangkat ke 

sekolah setiap pagi.    

Sedangkan kewajiban peserta didik ialah mematuhi semua peraturan di 

sekolah, patuh kepada pendidik/guru selaku orang tua di lingkungan sekolah dan 

patuh pada peraturan-peraturan sekolah yang telah disepakati diawal persekolahan 

pertama peserta didik. Adapun data peserta didik  PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  

Utara adalah sebagai berikut:  

                                                             
63Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas 

Pembelajaran, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), 2.  
64Elva, Wawancara, Kepala Sekolah Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Kepala Sekolah, 

06 November 2023.  
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Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik Pada Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Umur 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

3 tahun 4 5 9 

4 tahun 5 7 12 

5 tahun 7 4 11 

6 tahun 5 6 11 

Jumlah 21 22 43 

Sumber data : Dokumen PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara,2023.  

Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta 

didik PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara pada tahun pelajaran 2022/2023 

sebanyak 43 tepatnya 21 jumlah peserta didik laki-laki dan 22 jumlah peserta didik 

perempuan. Hal ini di pekuat dengan wawancara dengan sekretaris PAUD Al-

Furqan sebagai berikut:  

Jumlah peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara pada tahun ini 

berjumlah 43 peserta didik, jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 21 

orang dan 22 peserta didik perempuan dan memiliki ruangan belajar hanya 

satu ruangan saja.65  

Hal ini juga selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa 

jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan jumlahnya hampir sama, dan ruangan 

yang di gunakan hanya 1 ruangan saja, tanpa adanya pengelompokkan berdasarkan 

umur peserta didik.  

7. Sarana dan Prasarana  

                                                             
65Asmaria,Wawancara, Sekretaris Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru, 06 

November 2023.  
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Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yang baik, Alat tersebut 

merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama, atau bagian yang 

memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses. 

Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak di penuhi untuk memberikan 

kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan66 yang keduanya berfungsi 

untuk mewujudkan tujuan yang hendak di capai.  

Gedung PAUD Al-Furqan terletak di Desa Bolano Utara Kecamatan  

Bolano Kabupaten Parigi Moutong. PAUD Al-Furqan memiliki bangunan berlantai 

1 dengan Luas bangunan 192 M2 sedangkan Luas halaman kurang lebih 50 M2. 

Terdapat taman bermain, tiang bendera dan  tempat parkir67. Serta fasilitas    PAUD 

seperti yang ada pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Sarana dan prasarana  PAUD  Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 

No Uraian Jumlah 

Kondisi 

Baik RR RP 

1. Ruang kepala sekolah dan guru 1 1 - - 

2. Ruang kelas 1 1 - - 

3.  Ruang Bermain 1 1 - - 

4. Kamar mandi 1 1 - - 

                                                             
66Admin Padamu ”Pengertian Sarana dan Prasarana” Blog Padamu Negeri 

http://padamu.net/pengertian-sarana-dan-prasarana-pendidikan. (10 Januari 2024) 

67Dokumen Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, 2023. 

http://padamu.net/pengertian-sarana-dan-prasarana-pendidikan.%20(10
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5. Leptop 1 1 - - 

6. Printer 1 1 - - 

7. Meja kerja 4 4 - - 

8. Kursi kerja 8 8 - - 

9. Meja siswa 50 50 - - 

10. Kursi siswa 50 50 - - 

11. Papan informasi 1 1 - - 

12. Papan siswa 1 1 - - 

13. Jam dinding 1 1 - - 

14. Papan tulis 2 2 - - 

15. Lemari dokumen 5 5 - - 

16. ayunan 1 - - 1 

17. Jungkitan 1 - - - 

18. Lucutan 1 - - - 

 Sumber Data : Dokumen  PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara,2023.  

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sekolah ini belum memiliki sarana 

dan prasarana yang cukup memadai, dikarenakan keterbatasan gedung yang 

dimiliki oleh sekolah tersebut. Namun hal tersebut tidak menjadi penghambat dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, karena sekolah selalu berupaya untuk 
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memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Dengan adanya sarana dan prasarana 

tersebut akan menjadi salah satu faktor pendukung yang sangat penting serta 

memiliki nilai yang sangat menunjang dalam mewujudkan pencapaian tujuan 

pembelajaran.     

B. Efektivitas Manajemen Peserta Didik di    PAUD Al Furqan  Desa  Bolano  

Utara Kabupaten Parigi Moutong 

Manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara 

kabupaten Parigi Moutong dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

mulai dari kebutuhan peserta didik yang mencakup didalamnya merencakan jumlah 

peserta dan menyusun program peserta didik, serta layanan khusus yang menunjang 

manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten 

Parigi Moutong memberikan pelayanan pendidikan pada peserta didik tanpa 

memandang perbedaan kondisi fisik, sosial, ekonomi, intelektual dan kondisi-

kondisi lainnya dalam memperoleh pendidikan yang sama. Hasil penelitian tentang 

manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa  Bolano  Utara kabupaten Parigi 

Moutong peneliti paparkan sebagai berikut :  

1. Merencanakan jumlah peserta didik 

Perencanaan peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara 

kabupaten Parigi Moutong dilakukan setiap awal tahun ajaran baru guna 

merencanakan peserta didik baru yang akan masuk disekolah. Perencanaan ini 

bertujuan menetapkan peserta didik yang diperlukan oleh lembaga pendidikan    

PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten Parigi Moutong dalam 

menetukan jumlah peserta didik yang akan diterima disesuaikan dengan sarana dan 
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prasarana yang ada disekolah tersebut. Akan tetapi selama ini belum pernah ada 

peserta didik yang di tolak saat mendaftar. hal tersebut berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan :  

Jadi untuk perencanaan peserta didik baru yang akan diterima, pihak 

sekolah terlebih dahulu melihat dengan adanya kekurangan minat anak 

belajar di usia dini menjadikan faktor penerimaan peserta didik yang tidak 

di batasi jumlahnya.68 

 

Senada dengan hasil wawancara dengan Sekretaris  yang  menyatakan bahwa :  

Sebenarnya sekolah ini tidak memiliki target dalam menerima peserta didik 

baru karena bagi kami semakin banyak peserta didik yang mendaftar maka 

semakin baik, agar nantinya sekolah ini akan lebih banyak menerima 

bantuan yang bisa menunjang kesejahteraan peserta didik yang ada di sini. 

Dan selama ini kami belum pernah menolak ataupun tidak menerima peserta 

didik yang mendaftar, kecuali calon peserta didik yang mendaftar itu sudah 

melebihi maksimal umur 6 tahun, dikarenakan kurangnya kesadaran 

masyarakat yang ada di  Desa ini yang tidak mengerti tentang arti 

pentingnya pendidikan di usia dini.69 

Hal ini selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa 

peserta didik di PAUD Al-Furqan rata-rata berumur dibawah 6 tahun.   

Melalui wawancara dan observasi di atas dapat di simpulkan bahwa 

perencanaan peserta didik di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten 

Parigi Moutong dapat di katakan bahwa pihak sekolah, sudah semaksimal mungkin 

tetap melayani calon peserta didik yang ingin mendaftar di PAUD Al-Furqan  Desa  

Bolano Utara kabupaten Parigi Moutong.  

2. Pengorganisasian peserta didik 

                                                             
68Elva, Wawancara, Kepala Sekolah Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Kepala 

Sekolah, 04  Desember 2023 

69Asmaria, Wawancara, Sekretaris Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru 04 

Desember 2023 
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Sebelum peserta didik yang telah diterima pada sebuah lembaga pendidikan, 

terlebih dahulu, perlu ditempatkan dan dikelompokkan dalam kelompok belajar 

penempatan peserta didik (pembagian kelas) yaitu kegiatan pengelompokkan 

peserta didik yang dilakukan dengan sistem kelas. PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano 

Utara kabupaten Parigi Moutong dalam sistem penempatan peserta didik langsung 

menempatkan peserta didiknya dikelas yang sudah disediakan akan tetapi hanya 

ada 1 kelas saja, hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis yaitu sebagai 

berikut:  

Jadi untuk penempatan peserta didik disekolah ini langsung dimasukkan 

kekelas yang sudah disediakan, di karenakan disekolah ini hanya ada 1 

ruangan saja, maka tidak ada pembagian untuk kelas dan juga kurangnya 

peserta didik.70 

 

Hal ini selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa 

ruangan yang digunakan untuk proses belajar mengajar hanya 1 ruangan saja, tanpa 

adanya sistem pengelompokkan untuk peserta didik, sedangkan ruangan lainnya 

digunakan untuk kantor kepala sekolah dan guru,  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas menyatakan bahwa 

memang sekolah tersebut masih kekurangan sarana dan prasarana dan masih 

banyak orang tua yang kurang menyadari bahwa pendidikan usia dini untuk 

anaknya itu sangat penting untuk jenjang sekolah selanjutnya nanti.  

3. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik mendapatkan bermacam 

macam pengalaman belajar untuk bekal di jenjang selanjutnya. Lembaga 

                                                             
70Elva,Wawancara, Kepala Sekolah Paud Al-furqan Desa Bolano, 04 Desember 2023 
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pendidikan PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten Parigi Moutong 

dalam hal ini melakukan pelaksanaan peserta didik yaitu dilakukan kegiatan yang 

disebut dengan kurikuler dan ekstrakurikuler, kegiatan kurikuler di PAUD Al-

Furqan mulai dari jam 08.00-10.00 Wita, hal ini disampaikan oleh kepala sekolah 

sebagai berikut :  

Peserta didik masuk pada jam 08.00, sebelum belajar mereka akan ada apel 

pagi, yang di isi dengan penyampaian yang di sampaikan oleh pendidik 

maupun tenaga kependidikan yang piket pada hari itu. Biasanya isi 

penyampaian yaitu tentang keseharian peserta didik yang tidak boleh 

dilakukan, seperti berkata tidak sopan atau perilaku buruk yang dapat 

menciderai teman lainnya. kemudian berdoa bersama sebelum belajar dan 

peserta didik di arahkan untuk bersalaman kepada pendidik maupun tenaga 

kependidikan yang berada di apel tersebut. Setelah itu peserta didik 

dipersilahkan untuk masuk ke kelas. Sebelum belajar peserta didik 

diberikan literasi 5 sampai 10 menit, kemudian baru bisa melanjutkan mata 

pelajaran. Setelah selesai semua mata pelajaran, sebelum pulang kerumah 

masing-masing di jam 10.00 peserta didik harus membaca doa terlebih 

dahulu.71 

Hal ini selaras dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, pada jam 

08.00 para orang tua sudah mengantarkan anaknya kesekolah, walaupun terkadang  

banyak peserta didik yang terlambat, dan tidak masuk di karenakan lambat bangun 

dan berbagai macam alasan lainnya, setiap hari selalu ada peserta didik yang tidak 

hadir dan pulang duluan, dikarena menangis dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara di atas Pembinaan yang 

dilakukan di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara dapat dikatakan baik, dimana 

pihak sekolah juga memperhatikan sikap, moral, etika, dan agama bagi peserta 

didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik di PAUD Al-Furqan  Desa  

                                                             
71Elva, Wawancara, Kepala Sekolah Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara,Ruang Kepala 

sekolah, 04 Desember 2023 
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Bolano  Utara hampir sama dengan sekolah pada umumnya. Akan tetapi kehadiran 

siswa setiap harinya masih perlu diperhatikan lagi, Kurikulum yang yang di 

gunakan adalah kurikulum Merdeka, hampir sama dengan sekolah pada umumnya, 

akan tetapi disesuaikan dengan kondisi ketika pembelajaran dikelas, terutama 

menyesuaikan dengan kondisi peserta didik.  

Hasil wawancara penulis dengan sekretaris PAUD Al-Furqan yaitu sebagai 

berikut :  

Di sekolah ini menggunakan kurikulum Merdeka dan harus disesuaikan 

juga dengan kondisi peserta didik yang ada, agar peserta didik bisa 

memahami dengan pelajaran yang diberikan oleh pendidik.72  

 

Hal ini juga selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

yang mana para guru memberikan materi sesuai dengan minat dan bakat peserta 

didik  tersebut. Dan juga disesuaikan dengan kondisi peserta didik.  

Kemudian untuk pengembangan peserta didik atau yang sering disebut 

dengan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran. 

Ekstrakurikuler yang ada di PAUD Al-Furqan yaitu olahraga. Sebagaimana 

wawancara dengan salah satu guru yang menyatakan bahwa : 

Kegiatan ekstrakurikuler yang saat ini masih aktif di laksanakan yaitu 

kegiatan olahraga (senam), dimana peserta didik melakukan kegiatan 

tersebut dikarenakan hari di laksanakannya pada hari jum’at, jadi peserta 

yang ikut kegiatan tersebut bisa langsung datang kesekolah untuk bersama-

sama melakukan senam yang dipimpin oleh pendidik.73 

                                                             
72Asmaria, Wawancara, Sekretaris Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru, 04 

desember 2023 

73Lona Hulopi, Wawancara, Guru Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru, 15 

Desember 2023 
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Berdasarkan  hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kegiatan senam 

setiap hari jum’at tidak rutin dilakukan, hal ini dikarenakan banyaknya peserta didik 

yang tidak mau mengikuti senam. Sehingga kegiatan senam biasanya dialihkan ke 

bermain bersama.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran, pembinaan serta pengembangan peserta didik tidak hanya 

dilakukan Dalam proses belajar mengajar didalam kelas, akan tetapi juga diluar 

kelas dan dilakukan selama mereka disekolah, meskipun setiap harinya selalu ada 

peserta didik yang terlambat dan tidak masuk sekolah dikarenakan lambat bangun, 

sakit, dan berbagai macam alasan lainnya. Sehingga kehadiran peserta didik setiap 

harinya tidak mecapai 50%. 

4. Evaluasi peserta didik 

Evaluasi peserta didik di PAUD Al-Furqan  Desa Bolano  Utara kabupaten 

Parigi Moutong di lakukan setiap hari setelah proses pembelajaran berlangsung dan 

akan menjadikan penilaian akhir yang dikumpulkan dari hasil penilaian yang 

dilakukan secara harian kemudian direkap. Ketidak adaan ujian akhir yang 

dilakukan pada PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara yang dilakukan hanya 

pengayaan untuk anak-anak yang dinilai belum memenuhi semua indikator 

pencapaian perkembangan.  

Ada beberapa teknik penilain yang diterapkan di  PAUD Al-Furqan  Desa  

Bolano  Utara yaitu:  

1. Observasi  
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Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung perubahan atau perkembangan yang terjadi pada anak.  

2. Wawancara 

Teknik penilaian ini biasanya dilakukan setiap kali anak melakukan 

kegiatan. Pada umumnya anak diberikan beberapa pertanyaan singkat mengenai 

perasaannya setelah melakukan kegiatan tertentu, hal ini biasa digunakan untuk 

mengkur kemampuan anak serta perkembangan bahasa anak. 

3. Portofolio  

Portofolio merupakan penilaian yang diperoleh dari kumpulan informasi 

perkembangan anak, baik berupa catatan, hasil karya, dan lain-lain.  

Metode penilaian yang diterapkan di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 

sudah sesuai dengan standar metode penilaian pada umumnya, yaitu pertama, 

observasi/pengamatan yang merupakan kegiatan kesatuan dari kegiatan 

pembelajaran dengan cara mengamati perilaku anak-anak. Kedua, wawancara yang 

berupa interaksi dialogis yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang 

dilakukan sambil bermain. Ketiga, portofolio berupa penilaian yang mendasarkan 

pada kumpulan catatan dan hasil kerja anak, kumpulan informasi ini dapat memberi 

gambaran pada nilai tentang sejauh mana perilaku dan keterampilan anak 

berkembang,  

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Manajemen Peserta Didik di    

PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara Kabupaten Parigi Moutong 

Terlaksananya penerapan manajemen peserta didik yang baik, maka hal itu 

tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung dan penghambat dari jalannya sistem 
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penerapan tersebut. Manajemen peserta didik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada PAUD Al-Furqan melibatkan beberapa unsur dari lingkungan 

sekolah diantaranya peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan serta keterlibatan 

orang tua dan masyarakat sekitar, unsur-unsur yang terlibat dapat menjadi faktor 

pendukung dan juga dapat menjadi penghambat, faktor pendukung adalah faktor 

yang memberikan daya dukung bagi terlaksananya penerapan manajemen peserta 

didik yang baik, sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang menjadi 

penghambat atau penghalang bagi jalannya penerapan manajemen peserta didik 

sehingga dapat mengagalkan pelaksanaan manajemen peserta didik yang baik.  

1. Faktor pendukung 

Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi penerapan manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh kepala sekolah PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi 

Moutong : 

Alhamdulillah di dilihat dari faktor internal sekolah dengan adanya kerja 

sama antara tenaga pendidik dan tenaga kependidikan disekolah ini 

memberikan keteladanan dan pelayanan yang baik bagi calon maupun 

peserta didik. Misalnya disiplin waktu ketika hadir disekolah dan dapat 

bekerja sama dalam mensosialisasikan sekolah dengan baik kepada 

masyrakat di lingkungan sekitar. Disamping itu mereka mengajarkan 

kepada peserta untuk menjaga kebersihan dan mengajarkan akhlak yang 

baik sehingga hal ini bisa mempengaruhi perilaku peserta didik untuk 

merubah pribadi menjadi lebih baik.74 

Faktor pendukung lainnya yang dikemukakan oleh Bendahara sekolah  PAUD Al-

Furqan, beliau berpendapat:  

Faktor pendukung dalam proses efektivitas manajemen peserta didik secara 

tidak langsung tentunya dengan adanya kerja sama pihak sekolah dan 

                                                             
74Elva, Wawancara, Kepala Sekolah paud al-furqan desa bolano utara, Ruang Kepala 

Sekolah, 15 Desember 2023 
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pemerintah setempat dalam pengembangan sekolah dalam hal ini membantu 

menyediakan sebagian sarana dan prasarana sekolah.75 

 

Hal ini selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu 

pemerintah setempat membantu pengembangan sekolah tersebut, dengan 

membantu menyediakan sarana dan prasarana seperti memberikan program 

pemerintah melalui PNPM desa untuk membangun gedung PAUD tersebut.   

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dengan kepala sekolah 

dan salah satu guru di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendukung efektivitas manajemen peserta didik yaitu dengan adanya 

kerja sama antara tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta pemerintah dan 

masyarakat setempat dalam mengembangkan PAUD Al-Furqan Desa Bolano 

Utara.  

2. Faktor penghambat 

Tentunya terlaksananya manajemen peserta didik yang baik tidak terlepas 

dari faktor penghambat yang ada sebagai mana yang disampaikan oleh kepala 

sekolah  PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara yang menyatakan bahwa :  

Ada juga faktor penghambat dari jalannya efektivitas manajemen peserta 

didik, di antaranya kurangnya partisipasi orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya sehingga masih minim nya peserta didik yang bersekolah di    

PAUD ini. Selain itu salah satu faktor penghambat di karenakan minimnya 

minat anak dalam belajar.76 

Senada yang disampaikan oleh guru sekolah di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  

Utara mengenai faktor penghambat, yang menyatakan bahwa:  

                                                             
75Asni Hulopi, Wawancara, Bendahara  Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru 

15 Desember 2023 
76Elva, Wawancara, kepala sekolah paud al-furqan desa bolano utara, Ruang Kepala 

Sekolah 15  Desember 2023 
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Masih kurangnya pemukiman warga disekitaran sekolah, dan juga prasarana 

atau ruang kelas yang tidak memadai, kemudian tidak adanya pendidik dan 

tenaga kependidikan yang ber strata 1.77 

 

Hal ini selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu masih 

banyaknya  anak-anak usia PAUD yang tidak bersekolah, dan masih kurangnya 

tenaga pendidik yang berstrata 1 disekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

dan guru sekolah  PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor penghambat di antaranya kurangnya orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara dan minimnya minat anak masuk 

dalam sekolah usia dini kemudian prasarana yang tidak memadai menjadikan salah 

satu penghambat dan juga tidak adanya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berstrata 1. Sehingga ini menjadi penghambat bagi sekolah dalam melakukan 

efektivitas manajemen peserta didik yang sebagai mana mestinya. 

                                                             
77Ronal Hulopi, Wawancara, Guru Paud Al-Furqan Desa Bolano Utara, Ruang Guru,  15 

Desember 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Penelitian dan pembahasan tentang efektivitas manajemen peserta didik di 

PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten Parigi Moutong, dapat di 

simpulan sebagai berikut :  

1. Manajemen peserta didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara Kabupaten 

Parigi Moutong tidak efektif, hal itu disebabkan karena manajemen peserta 

didik di PAUD Al-Furqan Desa Bolano Utara tidak berdasarkan fungsi-fungsi 

manajemen.  

2. Adapun faktor pendukung efektifitas manajemen peserta didik yang peneliti 

dapatkan yaitu adanya kerjasama antara Pemerintah Desa dan pengelola dalam 

hal pengembangan sekolah. Dan adapun faktor penghambat efektifitas 

manajemen peserta didik yaitu kurangnya minat anak untuk belajar, dan tidak 

banyaknya pemukiman warga disekitaran sekolah, kemudian prasarana atau 

ruang kelas yang tidak memadai, dan juga tidak adanya pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ber strata 1 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang efektifitas manajemen 

peserta didik di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten Parigi Moutong, 

peneliti mengajukan saran kepada pihak terkait yaitu sebagai berikut:  

1. Pihak sekolah harus memperhatikan dan melengkapi sarana dan prasarana 

sekolah yang akan menunjang proses pembelajaran dan pembinaan peserta 
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didik dalam menempuh pendidikan, sebab sarana dan prasarana juga penting 

ntuk menambah minat peserta didik untuk masuk di PAUD Al-Furqan  Desa  

Bolano  Utara kabupaten Parigi Moutong 

2. Untuk menghadapi kendala dalam hal proses manajemen peserta didik yaitu 

pengelompokkan terhadap siswa di PAUD Al-Furqan  Desa  Bolano  Utara 

Kabupaten Parigi Moutong agar bekerja sama dalam hal mengatasi kendala-

kendala yang terjadi agar masalah yang ada dapat diselesaikan, sehingga 

manajemen peserta didik efektif sebagaimana mestinya.  

3. Kepada kepala sekolah, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di PAUD Al-

Furqan  Desa  Bolano  Utara kabupaten Parigi Moutong, agar memperhatikan 

kembali dalam menjalankan manajemen peserta didik untuk menjadikan mutu 

pendidikan siswa dan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas  

4. Pihak sekolah harus menambah lagi trobosan trobosan agar mendapatkan 

pembiayaan sarana dan prasarana melalui pemerintah yang ada.  

5.  Kepada peneliti yang lain, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan dasar untuk 

penelitian selanjutnya, dengan mengembangkan penelitian yang bersifat lebih 

dalam dan lebih luas lagi serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kendala yang 

terjadi di sekolah lainnya.  
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